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BUDIDAYA SAYURAN ORGANIK OLEH IBU RUMAH TANGGA UNTUK 

EFISIENSI BELANJA RUMAH TANGGA DI DUSUN DAYU SINDUHARJO 

SLEMAN 
 

Widiyanti Kurnianingsih 

 Fakultas Ekonomi dan Sosial,Program Studi Akuntansi, Universitas AMIKOM Yogyakarta
 

Email :  yantibau@amikom.ac.id       

 

Abstrak

 

Saat ini kemampuan dan pengetahuan para ibu rumah tangga terhadap manajemen mengelola keuangan 

rumah tangga masih sangat terbatas khususnya terhadap efisiensi pengeluaran atas pembelanjaan keuangan 

keluarga dengan sebaik-baiknya. Minimnya pengetahuan tersebut menjadikan penghematan pengeluaran 

atas belanja terkadang justru menimbulkan masalah baru dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. 

Salah satu Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat kali ini bertujuan untuk memberdayakan ibu rumah 

tangga yang  produktif melalui budidaya sayuran organik agar dapat menghemat pengeluaran rumah 

tangga sehingga tujuan efisiensi anggaran  rumah tangga dapat tercapai. Kegiatan ini  dilaksanakan di 

Dusun Dayu, Kelurahan Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman dan diikuti oleh ibu rumah 

tangga dari wilayah tersebut. Kegiatan pelatihan  diselenggarakan secara berkala dan terjadwal, dalam 

jangka waktu pelasanaan selama 2 bulan.Hasil dari pengabdian masyarakat setiap kelompok akhirnya 

memulai penanaman sayuran organik dan dari hasil panen dibeberapa kelompok sudah dapat dinikmati 

bersama anggota terutama bibit yang cepat panen adalah sayuran dengan media hidroponik.  

 

Kata kunci: budidaya, sayuran organik, rumahtangga. 

 

1.  PENDAHULUAN 

Setiap rumahtangga memiliki permasalahan 

ekonomi yang berbeda. Permasalahan tersebut 

biasanya muncul disebabkan karena tingkat 

kebutuhan ekonomi yang dihadapi oleh 

rumahtangga yang semakin meningkat. 

Meningkatnya kebutuhan ekonomi masyarakat 

terkadang tidak diikuti dengan meningkatnya 

pendapatan didalam rumah tangga. Jika hal tersebut 

terjadi dan tidak segera diatasi, maka akan 

menimbulkan permasalahan baru dalam 

rumahtangga. Salah satu  upaya yang dilakukan 

oleh kebanyakan orang biasanya dengan 

meminimalisir pengeluaran belanja rumahtangga 

sebagai upaya efisiensi anggaran rumahtangga. 

Efisiensi adalah ketepatan cara (usaha, kerja) dalam 

menjalankan sesuatu dengan tidak membuang-

buang waktu, tenaga dan biaya. Efisiensi juga 

berarti rasio antara input dan output atau biaya dan 

keuntungan  (Mulyadi 2007;63).  Menurut 

Hasibuan (2005;233) yang mengutip pernyataan H. 

Emerson, Efisiensi adalah perbandingan yang 

terbaik antara input (masukan) dan output (hasil 

antara keuntungan dengan sumber-sumber yang 

dipergunakan), seperti halnya juga hasil optimal 

yang dicapai dengan penggunaan sumber yang 

terbatas. Dengan kata lain hubungan antara apa 

yang telah diselesaikan. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2001;284) menyatakan bahwa 

efisiensi adalah ketepatan cara (usaha, kerja) dalam 

menjalankan sesuatu (dengan tidak membuang 

waktu, tenaga, biaya), kedayagunaan, 

ketepatgunaan, kesangkilan serta kemampuan 

menjalankan tugas dengan baik dan tepat (dengan 

tidak membuang waktu, tenaga, biaya). Dari uraian 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa efisiensi 

adalah sebuah bentuk upaya dalam menjalankan 

sesuatu dengan sebaik-baiknya dan sesuai tujuan 

serta meminimalisir hal yang tidak sesuai sasaran 

baik tenaga, waktu, dan biaya. Efisiensi dalam 

rumah tangga merupakan upaya untuk menghemat 

anggaran pengeluaran belanja rumahtangga dengan 

meminimalisir biaya yang bersifat pokok dan 

mendesak untuk dikeluarkan serta mengurangi 

pengeluaran belanja yang dirasa kurang penting dan 

tidak mendesak. Banyak upaya yang dapat 

dilakukan, salah satunya adalah dengan melakukan 

budidaya tanaman pokok dan sayuran sendiri di 

pekarangan rumah untuk meminimalisir anggaran 

belanja rumahtangga. Pada pengabdian masyarakat 

kali ini, tim pelaksana membuat program kegiatan 

mailto:yantibau@amikom.ac.id
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pelatihan pembudidayaan tanaman sayuran organik 

bagi ibu rumahtangga di Dusun Dayu Sinduharjo 

Ngaglik Sleman dengan tujuan agar ibu-ibu 

rumahtangga di Dusun Dayu dapat melakukan 

budidaya sayuran di rumah masing-masing secara 

mandiri sebagai upaya untuk menghemat 

pengeluaran belanja sebagai langkah untuk efisiensi 

biaya rumahtangga dan meningkatkan 

kesejahteraan rumahtangga di Dusun Dayu Sleman. 

 

Permasalahan Mitra 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan 

melalui wawancara dengan Kepala Dukuh Dayu 

Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik Kabupaten 

Sleman, ditemukan beberapa masalah yang 

dihadapi oleh masyarakat di Dusun Dayu. 

Permasalahan yang pertama adalah kurangnya 

pemahaman masyarakat terhadap upaya 

menghemat pengeluaran belanja rumahtangga 

sehingga hal tersebut pula yang mempengaruhi 

perekonomian masyarakat di Dusun Dayu tersebut. 

Lalu permasalahan yang kedua, yakni meskipun 

secara perekonomian masyarakat di wilayah 

tersebut sebagian besar termasuk golongan 

masyarakat mampu, namun pembinaan dan 

penyuluhan tentang upaya efisiensi anggaran 

rumahtangga belum pernah dilakukan di wilayah 

tersebut sehingga masyarakat di wilayah tersebut 

kurang mendapatkan informasi dan pemahaman 

tentang bagaimana upaya untuk meminimalisir 

pengeluaran rumahtangga.  

 

Tujuan dan Manfaat Pengabdian 

Melalui pengabdian msyarakat ini, diharapkan 

program kegiatan Pengabdian Masyarakat , dapat 

membantu masyarakat dalam melakukan upaya 

efisiensi anggaran rumahtangga dengan melakukan 

budidaya sayuran organik secara mandiri oleh ibu-

ibu rumahtangga di Dusun Dayu sebagai upaya 

untuk menghemat anggaran belanja rumahtangga. 

Dengan demikian, diharapkan setelah diadakan 

program  ini masyarakat mampu melaksanakan 

budidaya sayuran organik secara mandiri sehingga 

secara tidak langsung dapat membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat di 

wilayah Dusun Dayu Sinduharjo Ngaglik Sleman. 

 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa 

pelatihan dan pendampingan, sehingga metode 

yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan 

tersebut adalah dengan melakukan koordinasi 

dengan Kepala Dusun dan masyarakat setempat 

melalui sosialisasi program kegiatan. Adapun 

sasaran peserta dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu 

masyarakat Dusun Dayu Kelurahan Sinduharjo 

Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman. 

Untuk menunjang pelatihan yang dilakukan 

tersebut supaya berjalan dengan sukses dan lancar 

maka dapat disebutkan beberapa peralatan yang 

wajib dipersiapkan antara lain adalah sebagai 

berikut: 

 
No Tahapan Materi/Kegi

atan 

Metode Temp

at 

1 Persiapan    

 Persiapan 

bahan, 

Administrasi, 

Surat 

menyurat, 

Materi, dll 

Mempersiapk

an surat 

tugas, surat 

izin 

melakukan 

kegiatan, 

surat 

pernyataan 

dari mitra,dan 

materi 

Menyediak

an sendiri 

Ruma

h 

Warg

a 

Dusu

n 

Dayu 

 

 Persiapan 

Alat dan 

Media 

 

LCD, Laptop, 

Lembar Kerja 

 

Menyediak

an sendiri 

 Persiapan 

Undangan, 

Modul Materi 

Fotocopy 

Materi 

Studi 

Literatur 

 

 Persiapan 

Petugas 

Pembagian 

Tugas dan 

Tanggungjaw

ab 

Diskusi 

2 Pelaksanaan    

 Penyampaian 

Materi : 

Pembukaan 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Pengertian 

dasar 

efisiensi 

anggaran 

rumahtangga 

‘-Pentingnya 

Efisiensi 

anggaran 

rumahtangga 

‘-Praktek 

budidaya 

sayuran 

dengan media 

yang sudah 

disediakan 

sebelumnya 

seperti: Pipa 

Paralon, 

Bambu, 

Kawat, 

Gergaji, 

Golok, Tang, 

Diskusi, 

Ceramah, 

Praktek, 

dan Tanya 

jawab 

Balai 

Dusu

n 

Dayu 

Ngagl

ik 

Slema

n 

 

 

 

 

Ruma

h 

Warg

a 

Dusu

n 

Dayu 
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Bibit 

Sayuran, 

Polybag 

kecil, dan 

Tanah 

-Pengukuran 

dan koreksi 

kemampuan 

warga dalam 

praktek 

budidaya 

sayuran 

organik. 

3 Evaluasi Evaluasi hasil 

kegiatan 

pelatihan 

Diskusi  

 

Berikut ini beberapa gambar kegiatan yang 

dilakukan sejak awal persiapan sampai hasil yang 

dicapai pada kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan urutan sebagai berikut :  

1. Urutan Proses awal memulai penyiapan 

bahan pokok seperti persiapan pipa untuk 

media tanam, pembibitan dan bahan-bahan 

dasar yang digunakan dalam budidaya 

sayuran untuk kebutuhan rumah tangga. 

 

 
Gambar 1. Pengelolaan Pembibitan 

 

2. Urutan proses selanjutnya adalah 

pembuatan media tanam yaitu dengan pipa 

dan juga polybag. 

 

 
Gambar 2. Media Tanam. 

 

3. Proses Penyampaian Materi kepada 

masyarakat, sehingga memahami maksud 

dan tujuan dari kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. 

4. Proses Pemantauan penanaman hingga 

keberhasilan dalam pengelolaan budidaya 

tanaman organik sayuran untuk mendukung 

efisiensi belanja rumah tangga warga dusun 

tersebut. 

 

 
Gambar 3 Sosialisasi dengan warga Dusun Dayu 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kelayakan Anggota Pengusul 

Ketua tim pengusul kegiatan pengabdian 

masyarakat ini telah berpengalaman dalam kegiatan 

kemasyarakatan. Terkait dengan kegiatan pelatihan 

budidaya sayuran organik bagi ibu-ibu 

rumahtangga di Dusun Dayu Desa Sinduharjo 

Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman adalah 

pertama kalinya, namun dengan latar belakang 

pendidikan akuntansi dan pengalaman pekerjaan di 

bidang akuntansi, dalam realisasi pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat tidak banyak 

mengalami kendala teknis dalam penyampaian 

materi dan pada praktek pelaksanaannya. Selain itu, 

ketua tim pengusul pernah mendapatkan dana hibah 

dari Kemenristek Dikti pada tahun 2015. Dengan 

latar belakang dan pengalaman yang dimiliki oleh 

Ketua tim, maka pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dapat berjalan dengan lancar dan 

mendapat sambutan yang baik dari Perangkat Desa 

Dayu Sinduharjo Ngaglik Sleman, serta seluruh 

ibu-ibu warga Dasa Wisma di RT 05 sangat 

antusias dalam melaksanakan penanaman bibit 

organic di dusun tersebut. Sebagai proses 

pembelajaran bidang akuntansi Ketua TIM 

pelaksana juga melibatkan mahasiswa di prodi 

akuntansi untuk ikut melaksanakan proses 

sosialisasi, sehingga punya pengalaman bagaimana 

melakukan pengabdian pada masyarakat sesuai 

dengan ilmu yang diperoleh secara teori. 
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3.2 Kelayakan Mitra 

Sebagai mitra dari kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah sasaran utama adalah Ibu-ibu masyarakat 

Dusun Dayu Desa Sinduharjo Kecamatan Ngaglik 

Kabupaten Sleman. Alasan pemilihan objek 

tersebut karena Dusun Dayu  merupakan wilayah 

yang potensial dan belum pernah diadakan 

pelatihan serta pendampingan budidaya sayuran 

organik di wilayah tersebut. Selain itu, pelaksana 

juga merupakan warga di wilayah tersebut sehingga 

menjadi nilai tambah dalam melaksanakan kegiatan 

di wilayah Dusun Dayu.  

 

3.3 Hasil Pengabdian Masyarakat  

 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan atas kerjasama 

Universitas Amikom Yogyakarta dengan Dusun 

Dayu Kelurahan Sinduharjo Kecamatan Ngaglik 

Kabupaten Sleman. Kegiatan pelatihan ini 

dilaksanakan selama 3 bulan pada bulan Agustus 

2018 sampai dengan bulan Oktober 2018 yang 

bertempat di Rumah Warga RT 05 RW 28 Dusun 

Dayu Kelurahan Sinduharjo Ngaglik Sleman 

Yogyakarta. Pelaksanaan sosialisasi maupun 

pelatihan tim pelaksana dibantu oleh mahasiswa 

dari prodi Akuntansi dimana pelaksana mengampu 

proses  pengajaran pada prodi Akuntansi. Peserta 

pelatihan adalah warga masyarakat Dusun Dayu 

khususnya yang tergabung dalam anggota 

Dasawisma di RT 05 dan PKK yang merupakan 

perwakilan dari setiap RT di Dusun Dayu yang 

mewakili pengurus setiap RT dan PKK  untuk ikut 

serta dalam kegiatan sosial seperti penyuluhan, 

sosialisasi, dan pelatihan baik yang diadakan oleh 

pemerintah desa setempat ataupun oleh pihak luar. 

Metode pelaksanaannya, tim melakukan pembagian 

undangan dan sosialisasi terlebih dahulu kepada 

calon peserta yang telah ditunjuk oleh ketua RT 

setempat dari rumah ke rumah. Kemudian tim 

pelaksana memberikan modul kepada peserta 

berikut beberapa penjelasan terkait pelatihan yang 

akan diadakan sesuai jadwal yang telah di tentukan. 

Pelatihan diadakan pada tanggal 12 Agustus 2018. 

Adapun peserta yang hadir pada kesempatan 

pelatihan tersebut berjumlah 27 orang dari 35 

peserta yang diundang. Peserta yang hadir dalam 

pelatihan tersebut telah berkeluarga dan memiliki 

latar belakang profesi atau pekerjaan yang beragam, 

diataranya ibu rumah tangga, petani, pedagang, 

guru, dosen, dan wiraswasta. Sehingga secara 

keseluruhan para peserta yang hadir dan mengikuti 

pelatihan tersebut telah sesuai dengan bidang yang 

menjadi topik dalam pelatihan saat itu. 

 

Pada pelatihan ini, yang menjadi nara sumber 

dalam pelatihan ini adalah Ibu  Widiyanti 

Kurnianingsih, S.E., M.Ak., Ak., CA. Nara sumber 

adalah Dosen Akuntansi di Universitas Amikom 

Yogyakarta di Fakultas Ekonomi dan Sosial 

Program Studi Akuntansi program sarjana, selain 

itu juga berpengalaman sebagai Pengelola 

Keuangan Universitas Amikom Yogyakarta dan 

konsultan keuangan unit usaha di lingkungan 

Universitas Amikom Yogyakarta. Penyiapan materi 

pelatihan dilakukan oleh nara sumber berdasarkan 

pada aturan dalam  standar akuntansi dasar 

termasuk standar akuntansi SAK ETAP dan teori 

manajemen keuangan yang dikaitkan dengan 

perencanaan keuangan keluarga, dalam hal 

budidaya sayuran organik penulis juga mengambil 

materi dari media internet mengenai budidaya 

tanaman sayuran organik. Materi pelatihan juga 

bersumber dari buku panduan  perencanaan 

keuangan yang didapat berbagai buku literature 

yang pernah dibaca. Dalam pelatihan tersebut, 

materi berupa modul dan bahan simulasi untuk 

membuat ide kreatif dalam budidaya sayuran 

organik disiapkan oleh nara sumber. 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diawali dengan melakukan koordinasi terlebih 

dahulu dengan Kepala Dukuh dan Ketua RT 05 

Dusun Dayu yang termasuk didalamnya terkait 

dengan pelaksanaan dan sasaran masyarakat 

wilayah setempat. Sambutan yang diterima sangat 

baik dan mendapatkan dukungan dari pengurus 

wilayah setempat. Selanjutnya, pelaksana tim 

menyebarkan surat undangan kepada ketua RT 

masing-masing dalam lingkup RW 28 di wilayah 

dusun Dayu, lalu tim melakukan pembagian 

undangan dan sosialisasi kepada calon peserta yang 

telah ditunjuk oleh ketua RT setempat dari rumah 

ke rumah. Kemudian tim pelaksana memberikan 

modul kepada peserta berikut beberapa penjelasan 

terkait pelatihan yang akan diadakan sesuai jadwal 

yang telah di tentukan.  

 

Pada hari pelaksanaan pelatihan, kegiatan 

pengabdian ini dibagi menjadi dua sesi yaitu : sesi 

pertama adalah penyampaian materi dan pembagian 

kelompok, kemudian sesi kedua adalah pembagian 

kelompok yang kemudian melakukan praktek untuk 

memulai pembibitan. 

 

Pertanyaan yang dikemukakan antara lain adalah 

tentang perlunya teknik penanaman yang efektif 

dan efisien dengan memanfaatkan lahan yang ada 

disekitar rumah tinggal warga, serta perencanaan 

keuangan bagi keluarga. Apa pentingnya, kemudian 
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bagaimana cara merencanakan dan membuat ide 

kreatif dalam mengefisiensikan kebutuhan 

keuangan keluarga yang baik. Nara sumber 

kemudian menjelaskan tentang perlunya 

perencanaan dalam mencapai suatu tujuan. Ini 

merupakan bagian pertama dalam pembahasan 

tentang konsep perencanaan keuangan. Perncanaan 

keuangan merupakan seni pengelolaan keuangan 

yang dilakukan oleh individu atau keluarga untuk 

mencapai tujuan yang efektif, efisien, dan 

bermanfaat sehingga keluarga tersebut menjadi 

keluarga yang sejahtera. Perencanaan keuangan 

dalam keluarga merupakan hal yang penting untuk 

dilakukan agar kebutuhan di dalam keluarga dapat 

terpenuhi baik saat ini maupun di masa yang akan 

datang. Cara merencanakan keuangan yang baik 

meliputi beberapa langkah yang harus diperhatikan, 

yakni: yang pertama, kenali kondisi keuangan.  

Dengan permasalahan keuangan keluarga maka 

akan ditemukan ide kreatif semacam budidaya 

tanaman organic di lahan yang sempit guna 

membantu efisiensi belanja rumahtangga, dengan 

adanya kebutuhan terpenuhinya sayur masur dari 

kebun sendiri di halaman rumah maka dapat 

menghemat pengeluaran keluarga. 

 

Adapun keberhasilan dari budidaya tanaman 

organic dengan media tanam berbagai jenis seperti 

botol bekas, pot-pot untuk mempercantik halaman 

dengan ditanami berbagai jenis sayuran dalam 

waktu 3 bulan sudah dapat membuahkan hasil yang 

menggembirakan di kelompok 1, karena ada 

beberapa kelompok yang kurang sukses karena 

tidak rajin dalam memantau perawatannya sampai 

sayur sayuran tersebut menghasilkan panen yang 

bagus. Berikut gambar yang dapat penulis sajikan 

dari keberhasilan kelompok 1 tersebut : 

 

. 

 

 
Gambar 4. Pengelolaan dengan model 

hidroponik 

 

 
Gambar 5  Pengelolaan dengan model Pot atau 

Polibak 
 

 
Gambar 6 Pengelolaan dengan media pot 

 
 

 
Gambar 7 Keberhasilan tanaman sayuran 

Sledri 
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Gambar 8 Keberhasilan Penanaman Tomat di 

halaman rumah warga 

 

4. PENUTUP 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

diuraikan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pemahaman peserta tentang konsep dasar 

perencanaan keuangan keluarga terutama 

dalam hal efisiensi pengeluaran semakin 

paham setelah mengikuti pelatihan. 

2. Kesadaran peserta tentang pentingnya 

perencanaan keuangan keluarga semakin 

meningkat setelah mengikuti pelatihan. 

3. Meningkatkan motivasi peserta untuk 

memulai melaksanakan efisiensi keuangan 

keluarga yang lebih baik untuk selanjutnya. 

4. Kemampuan peserta pelatihan dalam 

membuat perencanaan keuangan keluarga 

dengan membuat ide kreatif seperti 

budidaya sayuran organik pada simulasi 

dengan bahan yang sudah disiapkan telah 

cukup baik dan paham. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2 SARAN 

 Berdasarkan uraian yang telah 

dikemukakan di atas, dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Pelatihan tentang akuntansi dasar 

perencanaan keuangan keluarga dengan 

tujuan efisiensi pengeluaran belanja sangat 

diperlukan oleh masyarakat  sehingga 

diharapkan kegiatan seperti ini dapat 

berlanjut di kemudian hari. 

2. Bagi masyarakat dusun Dayu kelurahan 

Sinduharjo Ngaglik Sleman perlu memulai 

melaksanakan perencanaan keuangan 

terutama mencapai tujuan efisiensi 

pengeluaran keuangan di dalam keluarga 

sehingga pelatihan ini dapat berguna bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dalam melaksanakan perencanaan keuangan 

keluarga. 

3. Semangat untuk mendapatkan hasil kadang 

masih menjadi hambatan karena berbagai 

macam kegiatan masing-masing keluarga, 

selain itu ketekunan dalam perawatan serta 

ide kreatif yang lain belum menjadi minat 

utama dari setiap keluarga, sehingga masih 

mengalami hambatan. 

4. Diperlukan sosialisasi yang berkelanjutan 

agar tingkat pemahaman warga bertambah 

luas wawasannya. 
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